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ABSTRAK

Muhammad Sahal Npm 1505160297 Pengaruh Disiplin dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Skripsi 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan fasilitas
kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor dprd provinsi sumatera utara. Adapun
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel ataupun lebih. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Dimana untuk variabel independen adalah disiplin dan fasilitas
kerja. Sedangkan untuk variabel dependen adalah kinerja pegawai. Peneliti ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, dengan uji t dan uji f, sample
yang ditetapkan berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti dengan data dokumentasi dan kuisioner (angket). Hasil penelitian
menunjukan bahwa disiplin dan fasilitas kerja sangat berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Jika disiplin dan fasilitas naik satu persen saja maka
kinerja pegawai pada kantor dprd provinsi sumatera utara akan meningkat.
Dikatakan signifikan bila nilai yang di didapat dibawah ratarata.

Kata kunci: Kinerja Pegawai, Disipin, dan Fasilitas Kerja



KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan
kegiatan organisasi pemerintahan karena berhasil tidaknya suatu organisasi atau
insitusi akan ditentukan oleh faktor karyawan nya dalam mencapai tujuannya.
Seorang pegawai yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan)
yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainnya tujuan dan sarana yang telah
ditetapkan oleh organisasi pemerintah, (yeltsin aprioke thomas, 2014). Pada
dasarnya sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang sangat dibutuhkan
oleh suatu organisasi. Sebab, sumber daya manusia adalah sumber yang berperan
aktif terhadap jalnnya suatu organisasi dan proses pengambilan keputusan,
(Sutrisno, 2009).

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance
(Pretasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh sesorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, (Mangkunegara,2017) Sedangkan
Menurut (Malik, 2015). Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dalam meningkatkan kinerja yang baik tentunya perlu didukung dengan
faktor-faktor yang dapat menjadi penunjang dalam peningkatan kinerja (fatimah,

2014). Permasalahan kinerja pegawai dapat dilihat dari masih adanya pegawai



yang keluar kantor diwaktu jam kerja dengan kepentingan pribadi, (sukmawarti,
2013).

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia
adalah faktor disiplin. Di dalam kehidupan sehari-hari dimanapun manusia berada
dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan
membatasi setiap kegiatan dan perilakuknya. Namun peraturan-peraturan tersebut
tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya,
(Sutrisno,2009).

Disiplin kerja dapat dilihat sebgai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya
disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan
tugas, sehinga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan
diperoleh suasana kerja yang menyenangkan suasana kerja yang menyenangkan
sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dengan demikian karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh
kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikiran nya semaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi, (jufrizen, 2018).

Disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan. Karena dengan semakin
berkembang nya suatu organisasi atau perusahaan dan semakin tingginya
teknologi yang digunakan oleh perusahaan, menyebabkan sering terjadinya
perubahan serta semakin luasnya pekerjaan yang akan diemban oleh tenaga kerja,
sehingga perlu diadakan pendisiplinan agar tujuan organisasi atau perusahaan

dapat tercapai, (tanjung, 2015).



Disiplin kerja seorang pegawai tidak hanya dilihat dari absensi, tetapi juga
bisa dinilai dari sikap karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaan tersebut,
(setiawan, 2013). Disiplin kerja pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran
bagi para pekerjanya dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan dimana
pembentukannya tidak timbul dengan sendirinya, melainkan harus dibentuk
melalui pendidikan formal maupun non formal, serta motivasi yang ada pada
setiap karyawan harus dikembangkan dengan baik. (harlie, 2013).

Menurut (astutik, 2016) Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu
dimana orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan rasa senang hati.

Faktor lain yang berperan dalam menumbuhkan kinerja pegawai adalah
adanya ketersediaan fasilitas kerja yang memadai bagi pegawai. Fasilitas
merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan. Fasilitas
merupakan komponen individual dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau
dikurangi tanpa mengubah kualitas model jasa, (wahyuni, 2010). Fasilitas kerja
yang baik dapat meumbuhkan semangat bekerja seorang pegawai karena mereka
merasa terpenuhi kebutuhan mereka dari segi sarana dan prasarana, (fatimah,
2014)

Fasilitas kerja pegawai merupakan faktor pendukung bagi kelancaran
tugas yang mereka kerjakan, sehingga pekerjaan, dapat dikerjakan sesuai dengan
yang diharapkan. Sedangkan Menurut (fatimah, 2014) fasilitas adalah sarana
pendukung dalam aktivitas perusahaan yang berbentuk fisik, dan digunakan dalam
kegiatan normal, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan

memberikan manfaat dimasa yang akan datang.



Alasan penulis memilih Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara sebagai
tempat yang akan teliti karena Kantor DPRD merupakan suatu Lembaga atau
Instansi dalam bentuk Pemerintahan yang berwenang dalam menjalankan tugas
legilasi atau persetujuan terhadap aturan daerah dan pengawasan penggunaan
anggaran pemerintah daerah.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan Kantor DPRD Provinsi
Sumatera Utara, masalah yang terjadi adalah banyaknya pegawai yang tidak hadir
dan juga mangkir dari pekerjaannya sehingga menganggu kelangsungan
pencapaian kerja yang ingin dicapai, setiap ruangan yang terdapat di Kantor
DPRD Provinsi Sumater Utara belum dilengkap dengan mesin foto copy, printer,
meja yang lebar, adanya pembagian kerja pegawai tidak sesuai dengan
kemampuannya sehingga pengerjaan tugas tersebut tidak berjalan efekif dan
efisien.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Disipin dan Fasilitas Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu:
1. Tingkat absensi dan kedisiplinan pegawai masih tidak sesuai harapan,
dilihat dari pegawai yang tidak hadir dan juga mangkir dari pekerjaanya
sehingga menggangu kelangsungkan pencapaian kerja yang ingin

dicapai.



2. Setiap ruangan yang terdapat di Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara
belum dilengkapi dengan mesin fotocopy, Printer, meja yang lebar.
3. Dalam bekerja pegawai sering tidak menggunakan SOP
4. Adanya pembagian kerja pegawai tidak sesuai dengan kemampuannya
sehingga pengerjaan tugas tersebut menjadi tidak efektif dan efesien.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya membahas mengenai Disipin dan Fasilitas Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diungkapkan sebelumnya maka rumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Apakah ada pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Kantor
DPRD Sumatera Utara
b. Apakah ada pengaruh fasilitas terhadap kinerja pegawai Kantor
DPRD Sumatera Utara?
c. Apakah ada pengaruh disiplin dan fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin terhadap kinerja
pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fasilitas terhadap kinerja

pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara



3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin dan fasilitas kerja
terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara
Manfaat yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai sarana dalam mengembangkan
wawasan di bidang manajemen sumber daya manusia terutama yang
berhubungan dengan topik yang diteliti.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan dalam
peningkatan kinerja pegawai yang berkenaan dalam upaya optimalisasi
Kinerja instansi
3. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan sumber daya manusia

dalam meningkatkan kinerja pegawai.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Kinerja Pegawai
a. Pengertian Kinerja Pegawai

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actal
performance yang artinya prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sesorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, (Mangkunegara,2017) Setiap organisasi atau lembaga menjalankan
seluruh  kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapknnya. Setiap organisasi atau lembaga menjalankan seluruh kegiatan
operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Setiap
organisasi atau lembaga tersebut terdiri dari elemen para pelaku/ pegawai yang
memilki tugas dari tanggung jawab yang harus dilakukan secara sendiri-sendiri
maupun berkelompok dengan tujuan yang akan dicapai. Kinerja pegwai
pemerintahan menjadi perhatian masyarakat dari sebelum reformasi hingga
saat ini.

Kinerja pegawai adalah unjuk kerja perseorangan dalam suatu
organisasi. Kinerja pegawai pemerintahan menjadi perhatian masyarakat dari
sebelum reformasi sampai saat ini. Hal ini ditunjuk dengan layanan masyarakat

(publik) yang kurang memuaskan.



Sedangkan Menurut (wahyuni, 2010) kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.  Menurut
(Mangkunegara,2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat
diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara
kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai, dalam menjalankan
tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan
hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil kerja yang diharapkan
organisasi, melalui Kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai yang berlaku
dalam organisasi.

b. Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut (Malik, 2015) Bagi perusahaan penilaian kinerja memiliki
berbagai manfaat antara lain:

1) Evaluasi antar individu dalam organisasi
Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai Kinerja setiap individu
dalam organisasi dalam menentukan jumlah dan jenis kompensasi
yang merupakan hak bagi setiap individu dalam organisasi ;

2) Pengembangan dari diri setiap individu dalam organisasi
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan
pegawai yang memiliki Kkinerja rendah yang membutuhkan

pengembangan baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan ;



3) Pemeliharaan sistem

Berbagai sistem yang ada dalam organisasi memiliki sub sistem yang
saling berkaitan antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya.

Oleh karena itu perlu dipelihara dengan baik ;

4) Dokumentasi

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut
dalam posisi pekerjaan pegawai di masa akan datang. Hal ini
berkaitan dengan pengambilan keputusan.

Menurut (Malik, 2015)manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan
membawa perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat
seluruh orang yang dalam organisasi terlibat dalam upaya
memberikan kepuasan pelanggan.

Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai mata rantai
pelanggan dan pemasok internal.

Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-
upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of
waste).

Membuat tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih
konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.
Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan

memberi “reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.
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c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja menurut (devita, 2017)
1) Faktor Individu
a. Kesehatan Fisik dan jiwa
b. Pendidikan dan pelatihan
c. Pengalaman kerja
d. Lingkungan Kerja
e. Kebutuhan
f. Pretasi
2) Faktor Organisasi
a. Uraian tugas dan jabatan
b. Sarana dan prasarana
c. Hubungan Kerja
d. Kesehatan dan Keselamatan
e. Gaji dan Upah
3) Faktor Manajemen
a. Keterampilan Konseptual
b. Keterampilan berhubungan dengan orang lain
c. Keterampilan Teknis
Sedangkan menurut (Mangkunegara,2017) Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja antara lain :
1) Faktor Kemampuan
Secara Psikologis, kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan

potensi (IQ) dan kemampuan reality. Artinya pegawai yang



11

memiliki 1Q di ats rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari maka ia kan lebih mudah mencapai kinerja
yang diharapkannya.
2) Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam mengahadpi
situasi kerja. Motivasi kerupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.
d. Indikator Kinerja
Menurut (fatimah, 2014) Indikator kinerja adalah :
1) Hasil Kerja
2) Kaualitas hasil kerja
3) Efisiensi dalam melaksanakan tugas
4) Kendali organisasi
Sedangkan Menurut (Mangkunegara,2017) Indikator kinerja
pegawai meliputi:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Keandalan kerja

4) Sikap kerja
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2. Disiplin
a. Pengertian Disiplin

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besar nya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas tugas yang diberikan kepadanya, (Arda, 2017).
Penyesuian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang ditetapkan
kepadanya, akan menciptakan suatu msyarakat yang tertib dan bebas dari
kekacauan-kekacauan. Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan
sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan
ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin
kerja karyawan atau pegawai sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan sukar dicapai apabila tidak ada disiplin kerja,
(Sutrisno,2009).

Menurut (harlie, 2013) Disiplin kerja pada hakekatnya adalah
menumbuhkan kesadaran bagi para pekerjanya dalam melaksanakan tugas
yang telah dibebankan dimana pembentukannya tidak timbul dengan
sendirinya, melainkan harus dibentuk melalui pendidikan formal maupun non
formal.

Menurut (astutik, 2016) Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu
dimana orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan rasa senang hati.

b. Macam-Macam Disiplin Kerja
(Mangkunegara,2017) mengatakan ada dua bentuk disiplin
diantaranya:

1) Disiplin Preventif
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Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan. Dengan cara preventif, pegawai dapat
memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan.
Pemimpin perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam
membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif. Begitu juga
pegawai harus dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman
kerja serta peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin
preventif suatu sistme yang berhubungan dengan kebutuhan untuk
semu bagian system yang ada di dalam organisasi. Jika system
organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah menegakkan
disiplin kerja.
2) Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam
menyatakan suatu peraturan dan menggerakkan untuk tetap memenuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian
sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara
peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin
Faktor-Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja Menurut
(Sutrisno,2009) antara lain :

1) Besar kecilnya pemberin kompenasi



2)
3)
4)
5)
6)

7)
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Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin

Sedangkan Menurut (Affandi,2016) ada bebrapa faktor yang

mempengaruhi disiplin yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

d.

1)

2)

3)

1)

Faktor Kepemimpinan

Faktor sistem penghargaan

Faktor kemampuan

Faktor balas jasa

Faktor keadilan

Faktor pengawasan melekat

Faktor sanksi hukum

Faktor ketegasan

Faktor hubungan kemanusiaan

Dimensi dan Indikator-Indikator Disiplin

Menurut (Affandi,2016) Indikator Disiplin Kerja antara lain :
Masuk kerja tepat waktu

Penggunaan waktu secara efektif

Tidak pernah mangkir/tidak kerja

Dimensi tanggung jawab kerja dengan indikator (Affandi,2016)

Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan
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2) Target pekerjaan
3) Membuat laporan kerja harian
3. Fasilitas Kerja
a. Pengertian Fasilitas Kerja

Dalam suatu pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan alat atau
sarana pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari—hari di perusahaan
tersebut, fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis maupun
manfaatnya, disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan kemampuan
perusahaan, kata fasilitas sendiri berasal dari bahasa belanda “faciliteit” yang
artinya prasarana atau wahana untuk melakukan atau mempermudah sesuatu.
Fasilitas juga bias dianggap suatu alat. Untuk mencapai tujuan perusahaan
yang ada banyak faktor yang mendukung, salah satu diantaranya adalah
fasilitas kerja karyawan merupakan faktor pendukung bagi kelancaran tugas
yang mereka Kerjakan, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan sesuai dengan
yang diharapkan.

Menurut (munawirsyah, 2017) fasilitas kerja merupakan salah satu
alat yang digunakan oleh karyawan untuk memudahkan dalam penyelesaian
dalam kerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada setiap perusahaan akan berbeda
dalam bentuk dan jenisnya, tergantung pada jenis usaha dn besar kecilnya
perusahaan tersebut.

Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas kantor
pemerintahan yang berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal,
memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan

manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas kerja terkait dengan
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lingkungan kerja, karena lingkungan kerja juga merupakan fasilitas kerja,
dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman maka karyawan dapat
melaksanakan kerja dengan baik. Fasilitas kerja merupakan sarana penunjang
bagi pegawai untuk melakukan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
b. Jenis-jenis Fasilitas Kerja
Ada beberapa jenis-jenis fasilitas kerja menurut (apri dahlius,
2016) yang terdiri dari :
1)Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang
digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada diperusahaan
2) Prasarana, vyaitu fasilitas pendukung vyang digunakan untuk
memerlancar aktivitas perusahaan.
3) Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan
yang ada di perkantoran
4) Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat
yang digunakan dalam perusahaan
5) Tanah, yaitu asset yang terhampar uas baik yang digunakan ditempat
bangunan, mapupun yang merupakan lahan kosong
6) Alat transportasi, yaitu semua jenis peraatan yang digunakan untun
membantu terlaksananya aktvitas perusahaan.
c. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Fasilitas Kerja
Menurut (wahyuni, 2010) Faktor- faktor yang mempengaruhi fasilitas
kerja antara lain :
1) Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat

menghemat waktu



2)
3)
4)
5)

6)
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Meningkatkan produktivitas baik barang ataupun jasa

Kualitas produk yang lebih baik atau terjamin

Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin

Lebih mudah atau sederhana dalam gerak para pelakunya
Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan
sehingga dapat mengurangi emosional mereka

Sedangkan menurut (wahyuni, 2010) sarana dan prasarana

penunjang kerja yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kerja meliputi hal-hal sebagai berikut :

1) Kondisi gedung dan kantor

2)Peralatan dan perlengkapan kantor

3) Alat transportasi

4) Alat komunikasi

d. Indikator-Indikator Fasilitas Kerja

1)
2)
3)
4)

5)

Indikator-indikator fasilitas kerja menurut (Faisal,2005) antara lain :
Komputer dan Meja kantor

Parkiran

Bangunan kantor

Transportasi

pelatihan

Sedangkan indikator-indikator fasilitas kerja menurut (munawirsyah,

2017) antara lain :

1) Mesin dan peralatan

2) Prasarana
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3) Perlengkapan kantor
4) Peralatn inventaris
5) Tanah dan bangunan
Kerangka Konseptual
Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja
pegawai. Dapat dilihat secara jelas bahwa disiplin merupakan suatu proses
perkembangan konstruktif bagi pegawai yang berkepentingan karena disiplin
kerja ditunjukan pada tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai proses
latihan pada pegawai agar pegawai dapat mengembangkan kontrol diri dan
agar dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja.

(Sutrisno,2013) menyatakan bahwa didalam kehidupan sehari-hari,
dimanapun manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan yang akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan
perialkunya. Namun peraturan-peraturan tersebut tidak ada artinya bila tidak
disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya. Manusia sebagai individu
terkadang ingin hidup bebas, sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala
ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya. Namun
manusia juga merupakan mahluk sosial yang hidup diantara individ-individu
lainnya, dimana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang
lain.

Disiplin adalah fungsi operatif keenanm dari manajemen sumber daya
manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya

manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin
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tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik,
sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal (Hasibuan
2013).

Disiplin Pegawai Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara dinilai
masih kurang maksimal. Hal ini dilihat dari beberapa indikasi yaitu banyak
nya pegawai yang masih datang terlambat, penggunaan jam Kkerja yang
kurang efektif dan kurangnya ketaatan pegawai pada peraturan kerja yang
dilihat masih ada beberapa pegawai yang tidak mengikuti apel rutin yang
dilaksanakan dikantor.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Etykawaty (2005) berkaitan
dengan kedisiplinan kerja dan peningkatan kinerja pegawai, menyatakan
bahwa kedisiplinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan serta
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja pegawai, pengaruh
disiplin yang diukur dengan indikator patuh pada peraturan, efektif dalam
bekerja (pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan cepat), dan tindakan
korektif (melakukan pencatatan terhadap semua pekerjaan).

Peneliti Sidanti (2015) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja,
Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negri Sipil di
Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun, dengan hasil penelitian pengaruh
faktor Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukan berpengaruh

signifikan terhadp kinerja karyawan Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun.

Kinerja Pegawai

Gambar 11.1 Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai
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2. Pengaruh Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai

Fasilitas mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja
pegawai. Dapat dilihat secara jelas Fasilitas kerja adalah sarana pendukung
dalam aktivitas kantor pemerintahan yang berbentuk fisik, dan digunakan
dalam kegiatan normal, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif
permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas
kerja terkait dengan lingkungan Kkerja, karena lingkungan Kkerja juga
merupakan fasilitas kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman
maka karyawan dapat melaksanakan kerja dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2010)
berkaitan dengan “pengaruh motivasi, pelatihan, dan fasilitas kerja terhadap
kinerja pegawai dinas pendapatan daerah provinsi sumsel” menyatakan
bahwa fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dinas
pendapatan daerah provinsi sumsel

Menurut Ovidiu, (2013) secara sederhana yang dimaksud dengan
fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan
(input) menuju keluaran (output) yang diinginkan. Selanjutnya menurut Rista
(2014) fasilitas adalah penyedia perlengkapan—perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan kepada penggunanya, sehingga kebutuhan—
kebutuhan dari pengguna fasilitas tersebut dapat terpenuhi. Ditambahkan oleh
Bary (2012:67) fasilitas kerja adalah sebagai sarana yang diberikan
perusahaan untuk mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai

tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali.
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Penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dan mampu
memberikan sebuah pelayanan yang baik kepada masyarakat. Sebaliknya
apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan semangat

kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja pegawai.

@ Kinerja Pegawai

Gambar 11.2 Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

3. Pengaruh Disiplin dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk
melihat keberhasilan suatu organisasi. Baik buruknya kinerja pegawai akan
sangat berpengaruh pada Kkinerja instansi atau keberhasilan suatu
organisasi.Apabila dalam suatu organisasi mempunyai fasilitas kerja yang
buruk maka semangat pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik akan berkurang, terlebih apabila hal tersebut didukung dengan
rendahnya disiplin yang dimiliki pegawai. Disiplin yang rendah ditambah
dengan fasilitas kerja yang buruk membuat para pegawai tidak melaksanakan
tugas dan tanggungjawab yang diberikan organisasi dengan baik.

Apabila organisasi mempunyai fasilitas kerja yang baik maka akan
membuat pegawainya menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, namun
apabila fasilitas kerja tersebut tidak didukung oleh kesadaran dari setiap
pegawai maka hal tersebut tidak akan efektif. Pegawai yang pada dasarnya
memiliki disiplin yang rendah akan sulit terpengaruh oleh fasilitas kerja yang

baik yang ada di organisasi, sehingga pegawai tetap akan bekerja sesuai



22

dengan kemauannya sendiri dan tidak mentaati peraturan yang ditetapkan
oleh organisasi. Apabila dalam suatu organisasi mempunyai fasilitas kerja
yang buruk maka hasil kerja pegawainya tidak maksimal. Walaupun pegawai
tersebut memiliki disiplin yang tinggi, namun apabila fasilitas yang ada di
kantor tidak lengkap dan suasana kerja tidak mendukung, maka pegawai
tersebut tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Apabila
lingkungan yang ada di dalam organisasi baik, maka ada kemungkinan
pegawai dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. Apabila hal tersebut
di dukung dengan disiplin yang tinggi dari setiap pegawai, maka kinerja yang
dihasilkan oleh pegawai akan maksimal, dengan itu visi dan misi organisasi
pun akan tercapai.

Disiplin dan fasilitas kerja, kedua variabel tersebut berdampak atau
menimbulkan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD Provinsi
Sumatera Utara. Dengan adanya disiplin yang tinggi disertai fasilitas kerja
yang baik (kondusif), maka hasil kerja pegawai Kantor DPRD Provinsi
Sumatera Utara dapat berjalan maksimal. Hal itu dikarenakan pegawai patuh
pada peraturan yang ada di kantor dan merasa nyaman saat bekerja.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juhana
(2013), dari hasil penelitiannya terbukti bahwa variabel disiplin dan fasilitas
kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan
Kota Cimahi. Artinya, apabila ingin meningkatkan Kkinerja pegawai maka
harus menanamkan disiplin pegawai, dan menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif.
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Kinerja Pegawai

Gambar 11.3 Paradigma Penelitian
C. Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas, maka
peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Kantor DPRD
Provinsi Sumatera Utara.
2. Fasilitas Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Kantor
DPRD Provinsi Sumatera Utara.
3. Disiplin dan Fasilitas Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja

Pegawai Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel ataupun lebih. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen
dan variabel dependen. Dimana untuk variabel independen adalah disiplin dan
fasilitas kerja. Sedangkan untuk variabel dependen adalah kinerja pegawai.
B. Definisi Variabel Penelitian

Defensi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini
defenisi operasional yang diukur dua variabel kompetensi (X1) dan pelatihan (X2)
sebagai varibel bebas dan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat.

1. Kinerja (Y)

Kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas
yang telah dicapai pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan
dengan hasil kerja yang diharapkan organisasi, melalui Kriteria-kriteria atau
standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi. Adapun indikator kinerja

adalah sebagai berikut:

Tabel 111.1
Indikator Kinerja
No. | Indikator
1. Kualitas kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Ketepatan karyawan
4 Semangat Kerja

Sumber :( Mangkunegara,2017)
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2. Disiplin (X1)

Disiplin merupakan suatu proses perkembangan konstruktif bagi pegawai
yang berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukan pada tindakan bukan
orangnya. Disiplin juga sebagai proses latihan pada pegawai agar pegawai dapat
mengembangkan kontrol diri dan agar dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja.

Tabel 111.2
Indikator Disiplin
Indikator
Masuk Kkerja tepat waktu
Penggunaan waktu secara efektif
. Tidak pernah mangkir dari kerja
Sumber : (Affandi,2016)

z
o

w N

3. Fasilitas Kerja (X2)

Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas kantor
pemerintahan yang berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal,
memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat
untuk masa yang akan datang. Fasilitas kerja terkait dengan lingkungan kerja,
karena lingkungan kerja juga merupakan fasilitas kerja, dengan adanya
lingkungan kerja yang nyaman maka karyawan dapat melaksanakan kerja dengan
baik

Tabel 111.3
Indikator Fasilitas Kerja
Indikator
Komputer dan Meja kantor
Parkiran
Bangunan Kantor
Transportasi
. Pelatihan
Sumber : (Faisal,2005)

p
o
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan Kantor DPRD Sumatera Utara yang beralamat di
Jalan Imam Bonjol No. 5, Medan.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai dengan

selesai.
“Tabel 111.4”
Rincian Waktu Penelitian
Kegiatan Januari | Feb Maret Agustus | Sep
2019 2019 2019 2019 2019
12/3/4/1/2(3/4{1/2/3/4(1]2/3|/4/1]/2|3|4
Pengajuan judul

Penyusunan proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Pengolahan Data
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitinya
merupakan penelitian populasi, (Arikunto,2017).

Populasi merupakan kumpulan individu atau obyek penelitian yang
mempunyai kualitas dan ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai Kantor DPRD Sumatera UtaraBagian Tata

Usaha yang berjumlah 40 Orang.
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2. Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan
penelitian sample apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sample, (Arikunto,2017).

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar
dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah yang ada
pada Kantor DPRD Provinsi Sumatera Utara Bagian Tata Usaha vyaitu
sebanyak 40 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi
tanpa harus menarik sample penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai
sample jenuh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian. Adapaun teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah dengan menggunakan:
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi melalui
arsip dan dokumentasi. Untuk memperoleh data pendukung yang dibutuhkan
dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang jumlah pegawai dan data
tentang gambaran umum Kantor DPRD Sumatera Utara yang berjumlah 40
pegawai Bagian Tata Usaha dan data-data lain yang mendukung.
2. Kuisioner (Angket)
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada pegawai objek
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penelitian yaitu Kantor DPRD Sumatera Utara dengan menggunakan skala likert
(likert scake). Menurut Sugiyono (2013) Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Adapun jawaban alternatif pertanyaan yang diberikan
adalah dalam rentang jawaban mulai sangat setuju yang disarankan kepada
responden menjawab dalam bentuk (V) checklist. Tabel IIL.5 akan menjelaskan

skala likert yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 111.5
Skala Likert
Pertanyaan Bobot
e Sangat Setuju/Tepat 5
e Setuju /Tepat 4
e Kurang Setuju /Tepat 3
e Tidak Setuju /Tepat 2
e Sangat Tidak Setuju / Tepat 1

Sumber : Sugiyono (2013)
a) Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada suatu
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas digunakan rumus Kkorelasi

sebagai berikut :

. N> XY - X))
NN Y -

Keterangan :
rxy = Koefesien korelasi X dan Y
N = Banyaknya subjek penelitian
X = Skor butir soal
Y = Skor total.

(Juliandi 2013)
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Dalam rumus Korelasi Product Moment dari pearson, dengan
ketentuan:

1. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut
valid.

2. Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid

Dalam pengujian validitas kuisoner dikatakan valid apabila rhjtung

lebih besar dari rtabel (Sugiyono, 2010: 248). Sampel responden untuk uji

validitas berjumlah 40 orang (N=40), dengan df=N-2 (df=402) maka r tabel

pada pengujian ini adalah 0,3120.

Tabel 111. 6
Uji Validitas X1
Pernyataan | R Tabel | R hitung | Status
Pl 0,3120 0,791 | Valid
P2 0,3120 0,775 | Valid
P3 0,3120 0,818 | Valid
P4 0,3120 0,736 | Valid
P5 0,3120 0,727 | Valid
P6 0,3120 0,775 | Valid
P7 0,3120 0,818 | Valid
P8 0,3120 0,462 | Valid
Tabel 111.7

Uji Validitas X2

Pernyataan | R Tabel | R hitung | Status
Pl 0,3120 0,404 | Valid
P2 0,3120 0,479 | Valid
P3 0,3120 0,775 | Valid
P4 0,3120 0,821 | Valid
P5 0,3120 0,606 | Valid
P6 0,3120 0,864 | Valid
P7 0,3120 0,626 | Valid
P8 0,3120 0,698 | Valid
P9 0,3120 0,775 | Valid

P10 0,3120 0,821 | Valid
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Tabel I11. 8
Uji Validitas Y
Pernyataan | R Tabel | R hitung | Status
Pl 0,3120 0,661 | Valid
P2 0,3120 0,781 | Valid
P3 0,3120 0,754 | Valid
P4 0,3120 0,787 | Valid
P5 0,3120 0,714 | Valid
P6 0,3120 0,796 | Valid
P7 0,3120 0,748 | Valid
P8 0,3120 0,763 | Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan dari
variabel disiplin, fasilitas dan kinerja memiliki korelasi atau r hitung Yyang
lebih besar dari 0,3120, maka disimpulkan keseluruhan item atau
indikator variabel kinerja (), variabel disiplin (X1) dan variabel fasilitas kerja
(X2), seluruhnya dinyatakan valid, sehingga dalam pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi berganda semua indikator tersebut dihitung

b) Uji Reliabilitas Data

Reliability (reliabilitas) berarti adanya ketepatan data yang didapat pada
waktu berwaktu. Reliabilitas berkenan dengan tingkat keandalan suatu
instrument penelitian. Menurut Imam Ghozali (2013) pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Dikatakan reliable bila hasil

alpha > 0,60 dengan rumus alpha sebagai berikut:

(5%

(Juliandi, 2013)

Dimana:
r = reliabilitas instrument
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k = banyak butir pertanyaan

ol =varians total

Y o =jumlah varians butir

Kriteria pengujianreliabilitas adalah jika nilai koefisien reliabilitas
(Cronbach Alpha)> 0,60 maka kesimpulannya instrument yang diuji tersebut

adalah real (terpercaya).

Tabel 111.9
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbanch’s alpha Status
Disiplin 0,843 Reliabel
Fasilitas 0,675 Reliabel
Kinerja 0,851 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa semua item pernyataan
memiliki cronbanc alpha > 0,6 maka seluruh indicator pada variable kinerja
(YY), variable disiplin (X1) dan variable fasilitas kerja (X2) dinyatakan reliabel
dengan taraf yang baik.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan tahap:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan uji regresi ganda untuk menguji apakah
terdapat pengaruh antara Disiplin dan Fasilitas terhadap kinerja pegawai, baik
secara parsial maupun secara simultan. Teknik analisis berganda ini dilakukan

dengan bantuan software statistik yaitu SPSS 23 (Statistical Product and
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Service Solution). Persamaan dari regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dalam metode analisis data ini menggunakan analisis regresi linear

berganda dengan spesifikasi model sebagai berikut :

[ Y=a+ b Xi+ b, X,+e ]

Sumber : (Sugiyono,2016)
Keterangan :

: Variabel Kinerja Pegawai
: Konstanta
: Variabel Displin
) : Variabel Fasilitas
. Koefisien regresi
: Variabel pengganggu
2. Uji Asumsi Klasik

DT % x o<

Hipotesis menentukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Salah satu cara termudah untuk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati

distribusi normal, (Ghozali,2017).
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b. Uji Multikolinearitas

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen
lainnya dalam suatu model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi diantara sesama variabel independen. Uji Multikolinearitas
dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai
variance inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang
disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01, dan untuk nilai
VIF kurang dari 10, (Ghozali,2017).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastistas adalah pengujian untuk melihat apakah dalam
suatu model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Suatu model regresi yang baik harus
bebas dari masalah heterokedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya masalah
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat apakah terdapat pola
tertentu pada garfik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu
Y adalah residual dan sumbu X adalah X yang telah diprediksi. Apabila
terdapat pola tertentu secara teratur pada grafik scatterplot maka terdapat
indikasi bahwa terdapat heterokedastisitas. Apabila tidak terdapat pola yang
jelas, maka tidak terdapat heterokedastisitas, (Ghozali,2017).

Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana uji t
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mencari thiwng dan membandingkan dengan tiwne apakah variabel independen
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel
dependen. Menghitung nilai signifikan t dengan rumus:

t= rvn—2
T Vi-r?

Sumber: (Sugiyono,2016)

Dimana: t = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi

r’ = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu:
Interval keyakinan « = 0.05
Derajat kebebasan = n-2
Ho: B =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Ha: S+ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
Terima Ho
Tolak Ho | Tolak Ho
[ I | I
'thitung 'ttabel 0 t'[abel thitung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut:

1) Tolak Ho apabila thitung > tiable atal — thitung < tiable
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2) Terima Ho apabila thiwng < traple ataU — thitung >- tiavle
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Dimana uji F mencari
“Fhinng» dan membandingkan dengan “Fipe», apakah variabel variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak
dengan variabel dependen, nilai Fniwng dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

= R?/(k-2)
M9 = (1-R2) /(=10

Sumber : (Sugiyono,2016)

Dimana: F'= Fhitung Yang selanjutnya dibandingkan dengan Fapel
N = jumlah sampel
k = jumlah variabel
R = koefesien korelasi ganda

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu:
Ho: B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Ha: f# 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
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Kriteria pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut:
1) Tolak Hy apabila Fhiwung > Frabel

2) Terima Ho apabila Fhitung < Frabel

4. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R?) pada dasarnya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinan berada diantara
nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Semakin besar R berarti hubungan semakin erat. Untuk memastikan tipe

hubungan antar variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.10
Hubungan antar Variabel
Nilai Interpretasi

0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
0,2-0,39 Tidak Erat
0.4-0,59 Cukup Erat
0,6 - 0,79 Erat
0,8 -0,99 Sangat Erat

Sumber : Situmorang (2014).

Menurut Ghozali (2013 ) Uji koefisien determinasi (uji R?) digunakan
untuk persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat
sejauh mana keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh persamaan regresi

yang akan terbentuk. Rumus untuk mengukur besarnya proporsi adalah:

[ D = R?x 100 % ]




Dimana;:

D = Kofesien Determinan.
R?> = Nilai Koefisien Berganda
100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Kantor DPRD Kota Medan

Provinsi Sumatera Utara di bentuk pada tanggal 15 April 1948 berdasarkan
undang-undang No.10 Tahun 1948. Daerah ini meliputi keresidenan aceh.
Sumatera timur dan Tapanuli. Berdasarkan surat penetapan persiapan
Kemerdekaan Indonesia (PKKI). Sumatera Utara menjadi sebuah Provinsi dan
Daerah Administrasi seperti halnya pulau Jawa, berangsur-angsur dibentuk komite
nasional. Daerah yang kedudukannya diatur oleh maklumat Gubernur Sumatera
Utara tertanggal 12 April 1946 No. 1 Tahun 1945. Dengan maklumat tersebut
telah ditetapkan bahwa komite nasional daerah yang di bentuk Provinsi da
keresidenan tersebut menjadi kota otonom. Daerah tersebut memiliki Dewan
Perwakilan Rakyat dan berhak mengatur rumah tangganya sendiri. Dewan
Perwakilan daerah membentuk suatu badan eksekutif, yang terdiri dari 5 anggota.
Berdasarkan maklumat tersebut diatas, anggota Dewan Perwakilan Rakyat di

Sumatera Utara berjumlah 100 orang mewaliki penduduk.

a. Sub Provinsi Sumatera Utara meliputi: keresidenan Aceh, Sumatera
Timur dan Tapanuli

b. Sub Provinsi Sumatera Selatan meliputi: keresidenan Bangka, Belitung,
Lampung dan Palembang

c. Sub Provinsi Sumatera Tengah meliputi: keresidenan Sumatera Barat,

38
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Jambi, dan Riau
Setiap Sub Provinsi diketahui oleh Gubernur muda yang bertindak sebagai
kooridator keresidenan dan jabatan dan jabatan pemerintah yang ada di
wilayahnya. Pemerintah Sumatera Utara dijalankan sesuai maklumat Gubernur
sumatera Utara taanggal 30 Agustus 1946, yang mengatakan bahwa pemerintah

provinsi sesuaikan dengan pemerintah pusat.

Pembetukan Dewan Perwakilan rakyat Daerah (DPRD) Sumatera menjadi
daerah yang dilegalisasi oleh Pemerintah Pusat. Ditetapkan melalui Proses
peraturan pemeritah No. 8 tahun 1974 yang mengatakan dengan tegas bahwa
Provinsi Sumatera Utara di jalankan oleh Gubernur dan diserahkan kepada Dewan
pertimbangan rakyat dan Badan eksekutif pemerintah daerah Sumatera Utara
berhubungan dengan pemerintah No.8 tahun 1974 dinyatakan yang merupakan
daerah otonom di Sumatera adalah keresidenan dan daerah yang ditunjukkan

sebagai daerah otonom.

Dalam Undang-undang no. 10 tahun 1948 untuk pertama kalinya anggota
Dewan Perwakilan rakyat daerah(DPRD) provinsi Sumatera Utara yang bertempat
di Tapak Tuan, yang anggotanya berasal dari masing-masing sub provinsi
terdahulu. Dengan undang-undang No.24 Tahun 1956 ditentukanlah Provinsi Aceh
di bekas keresidenan Aceh, dengan demikian Provinsi Sumatra Utara otomatis
menjadi tersendiri dari keresidenan Sumatera Timur dan Tapanuli. Sebagai

pelaksanaan undang-undang tanggal 15 April 1948 tentang penetapan komisariat



40

pusat di Sumatera Utara yang berkedudukan di Bukit Tinggi yang dipimpin oleh
Mr. Teuku Muhammad Hasan.

Gambaran umum DPRD Provinsi Sumatera Utara tuga DPRD:

a. Menetapkan anggaran dan belanja daerah bersama dengan kepala
daerah.
b. Membentuk peraturan daerah yang dibahas bersama dengan kepala

daerah untuk mencapai tujuan bersama.

C. Meminta laporan pertanggungan jawaban kepala daerah dalam
pelaksanaan tugas desentralisasi.

d. Mengusulkan pendapatan pertimbangan kepala daerah terhadap
rencana perjanjian internasional yang menyangkut kepentingan daerah.

e. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan daerah dan
peraturan perundang undangan lainya, keputusan kepala daerah,
anggaran pendapatan dan belanja daerah, kebijakan pemerintah daerah
dalam melaksanakan program pembangunan daerah dan kerjasama
internasional di daerah.

f. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh undang-undang

g. Mengusulkan pengangkatan dan pemerhentian kepala daerah atau
wakil kepala daerah kepala menteri dalam negri republic Indonesia

melalui Gubernur.
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Fungsi DPRD:

a. Legislasi: diwujudkan dalam membuat peraturan-peraturan daerah
bersama kepala daerah.

b. Anggaran: diwujudkan dalam menyusun dan menetapkan APBD
bersama pemerintah daerah.

C. Pengawasan: diwujudkan dalam bentuk pengawasan/controlling
terhadap pelaksanaan peraturan daerah, undang-undang dan kebijakan
yang ditetapkan oleh pemerintah.

2. Hasil Penelitian
a. ldentitas Responden

Dibawah ini akan dijelaskan identitas responden dari angket yang sudah
disebar, peneliti sudah menyebar sebanyak 40 angket , identitas diri yang di

tanyakan adalah jenis kelamin, usia, lama kerja

Tabel 4.1
Jenis Kelamin

Frequency|Percent

Valid Laki laki 31 775
Perempuan 9f 225

Total 40| 100.0

Dari tabel diatas terlihat persentase Jenis kelamin responden, dimana
mayoritas responden berjenis kelamin laki laki yaitu 31 orang (77,5%) lalu yang

berjenis kelamin perempuan berjumlah 9 orang (22,5%).
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Tabel 4.2
Usia
Frequency|Percent
Valid < 35 tahun 13[ 325
36 - 45 tahun 22 55.0
> diatas 45 5/ 125
Total 40| 100.0

Dari tabel diatas terlihat persentase usia responden, dimana mayoritas
responden berusia diantara 36-45 tahun berjumlah 22 orang (55%), lalu responden
yang berusia dibawah 35 tahun berjumlah 13 orang (32,5%), dan responden yang

berusia diatas 45 tahun berjumlah 5 orang (12,5%).

Tabel 4.3
Lama Kerja
Frequency|Percent
Valid dibawah 10 tahun| 17 425
11-15 tahun 20 50.0
diatas 15 tahun 3 7.5
Total 40| 100.0

Tabel diatas menunjukan persentase lama kerja responden, dimana
mayoritas responden kebanyakan bekerja selama 11-15 tahun berjumlah 20 orang
(50%), lalu responden yang sudah bekerja dibawah 10 tahun berjumlah 17 orang

(42,5%) dan yang sudah bekerja diatas 15 tahun berjumlah 3 orang (7,5%).
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b. Persentase Jawaban Responden

Dibawah ini akan dijelaskan persentase jawaban responden untuk
masing masing angket yang sudah disebar, penelitian ini memggunakan skala

likerts dengan skor 1-5 .

Tabel 4.4
Persentase Jawaban variabel X1

(Disiplin)

No | STS | TS KS S SS Total
FI% | F|%|F|% |F | % F | % F | %

PL |- |- |-1]-11]25]20|50 |19 47,5 40 100
P2 |- |- |-1]-11]25|20|50 |19 47,5 40 100
P3 |- |- |-1]-11]25]|21|525|18 |45 |40 100
P4 |- |- |-1-|-]- 21 1525|19 | 47,5 |40 100
P5 |- |- |-]-|-|- [20]50 |20|50 |40]100
P6 |- |- |-1]- [1]25|20|50 |19 47,5 40 100
P7 |- |- |-1]- 1112521525 |18 |45 |40 100
P8 |- |- |-|- |-]|- |28|70 |12|30 |40]100

Penjelasan dari tabel diatasnya adalah

1. Pada pernyataan “Setiap hari saya datang ke kantor sesuai dengan jam
yang telah ditentukan perusahaan “ mayoritas responden menjawab setuju

yaitu 20 orang (50%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju
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bahwa Setiap hari mereka datang ke kantor sesuai dengan jam yang telah
ditentukan perusahaan

. Pada pernyataan “Saya selalu hadir di kantor setiap hari kerja” mayoritas
responden menjawab setuju yaitu 20 orang (50%) artinya dalam penelitian
ini responden sudah setuju bahwa mereka selalu hadir di kantor setiap hari
kerja

. Pada pernyataan “saya selalu bekerja sesuai dengan jam yang di tentukan
oleh perusahaan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21 orang
(52,5%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
mereka selalu bekerja sesuai dengan jam yang di tentukan oleh
perusahaan.

. Pada pernyataan “Saya tidak pernah melebihkan jam istirahat saya”
mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21 orang (52,5%) artinya
dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka tidak pernah
melebihkan jam istirahatnya

. Pada pernyataan “saya selalu tidak pernah bolos kerja” mayoritas
responden menjawab setuju yaitu 20 orang (50%) artinya dalam penelitian
ini responden sudah setuju bahwa responden tidak pernah bolos kerja.

. Pada pernyataan “Jika ada keperluan yang tidak bisa di hindarkan saya
akan menggunakan jatah cuti saya” mayoritas responden menjawab setuju
yaitu 20 orang (50%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju
bahwa Jika ada keperluan yang tidak bisa di hindarkan mereka akan

menggunakan jatah cuti mereka sendiri
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. Pada pernyataan “Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan perusahaan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21
orang (52,5%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
mereka bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan

. Pada pernyataan “Saya selalu menaati peraturan yang telah ditetapkan
perusahaan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 28 orang (70%)
artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka selalu
menaati peraturan yang telah ditetapkan perusahaan

Tabel 4.5

Persentase Jawaban variabel X2
(Fasilitas Kerja)

No | STS | TS R S SS Total
FI%|F| % |F| % F | % F | % F | %

PL |- |- |-|- |-]- 317759 |225|40 ]| 100
P2 |- |- |-1]- |-]- 3075 |10|25 |40] 100
P3 |- |- |-1]- |3|75 |22]55 |15|37,5|40]100
P4 |- |- |-1]-12]5 22 1555|116 |40 |40]100
PS5 |- |- |-1]- 2|5 25625 |13 |32,5|40 100
P6 |- |- |-|- |7]|175]18 |45 |15|37,5|40] 100
P7 |- |- |-1]- 3|75 |19]475|18 |45 |40 100
P8 |- |- |-1|- |-]- 19 | 47,521 |52,5|40 | 100
PO |- |- |-1|-|3]|75 |22|55 |15|37,5|40] 100
P10 |- |- |- |- |25 22|55 |16|40 |40|100
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penjelasan dari tabel diatas

. Pada pernyataan “Sarana Komputer kantor bisa memudahkan pekerjaan
saya’” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 31 orang (77,5%) artinya
dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa Sarana Komputer
kantor bisa memudahkan pekerjaan mereka

. Pada pernyataan “Kondisi komputer di kantor saya sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan saya” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 30
orang (75%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
Kondisi komputer di kantor saya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
mereka.

. Pada pernyataan “Lahan parkir cukup luas di kantor saya” mayoritas
responden menjawab setuju yaitu 22 orang (55%) artinya dalam penelitian
ini responden sudah setuju bahwa Lahan parkir cukup luas di kantor
mereka”

. Pada pernyataan “Pihak instansi bisa menjamin kondisi kendaraan saya
yang diparkirkan di kantor saya” mayoritas responden menjawab setuju
yaitu 22 orang (55%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju
bahwa Pihak instansi bisa menjamin kondisi kendaraan yang diparkirkan di

kantor mereka

. Pada pernyataan “Kondisi bangunan kantor saya aman dan nyaman”

mayoritas responden menjawab setuju yaitu 25 orang (62,5%) artinya
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dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa Kondisi bangunan

kantor aman dan nyaman

. Pada pernyataan “Saya merasa aman saat berada didalam gedung kantor
saya” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 18 orang (45%) artinya
dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa responden merasa aman

saat berada didalam gedung kantor

. Pada pernyataan “Saya dberikan kemudahan untuk berpergian dari kantor”
mayoritas responden menjawab setuju yaitu 19 orang (47,5%) artinya
dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa responden dberikan

kemudahan untuk berpergian dari kantor

. Pada pernyataan “Pihak kantor menyediakan fasilitas antar jemput ke pada
pegawainya” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21 orang (52,5%)
artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa Pihak kantor

menyediakan fasilitas antar jemput ke pada pegawainya.

. Pada pernyataan “Saya sering diberikan pelatihan oleh pihak kantor”
mayoritas responden menjawab setuju yaitu 22 orang (55%) artinya dalam
penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka sering diberikan

pelatihan oleh pihak kantor.

10. Pada pernyataan “Pelatihan yang diberikan kepada saya membuat saya
lebih terampil dalam bekerja” mayoritas responden menjawab setuju yaitu

22 orang (55%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
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Pelatihan yang diberikan kepada saya membuat mereka lebih terampil

dalam bekerja

Tabel 4.6
Persentase Jawaban variabel Y

(Kinerja)

No | STS | TS R S SS Total
FI%|F|%|F|% F | % F | % F | %

PL|-|-|[-1]-12]5 25162513325 |40 100
P2 |- |- |-]- |7|175]18 |45 |15|37,5]|40| 100
P3 |- |- |[-1]- 13|75 [19]475 |18 |45 |40| 100
P4 |- |- |- |- |-[|- 19 (47,5|21|525 |40 100
PS |- |- [-1]- 11|25 [20]50 |19 475 |40| 100
P6 |- |- [-1]- 12|25 [20]50 |19 475 |40| 100
P7 |- |- [-1]- 11|25 |21]525 |18 |45 |40| 100
P8 |- |- [-1-|-]- 21152519 | 47,5 |40 100

Penjelasan dari tabel diatasnya adalah

1. Pada pernyataan “Saya mampu melakukan pekerjaan yang tidak biasa saya

lakukan ““ mayoritas responden menjawab setuju yaitu 25 orang (62,5%)

artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa Setiap hari

mereka mampu melakukan pekerjaan yang tidak biasa mereka lakukan

2. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari

waktu yang ditentukan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 18
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orang (45%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
mereka mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang
ditentukan

. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu
yang ditentukan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 19 orang
(47,5%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan.

. Pada pernyataan “Saya berani menerima resiko atas keputusan yang sudah
saya ambil” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21 orang (52,5%)
artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka berani
menerima resiko atas keputusan yang sudah diambil

. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
ketentuan tanpa melakukan kecurangan” mayoritas responden menjawab
setuju yaitu 20 orang (50%) artinya dalam penelitian ini responden sudah
setuju bahwa merka mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
ketentuan tanpa melakukan kecurangan.

. Pada pernyataan “Saya tidak pernah menyalahgunakan wewenang didalam
melakukan pekerjaan” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 20
orang (50%) artinya dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa
mereka tidak pernah menyalahgunakan wewenang didalam melakukan
pekerjaan

. Pada pernyataan “Saya selalu bersemangat datang ke kantor” mayoritas

responden menjawab setuju vyaitu 21 orang (52,5%) artinya dalam
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penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka selalu bersemangat
datang ke kantor

8. Pada pernyataan “Saya selalu bersemangat jika diberikan pekerjaan baru”
mayoritas responden menjawab setuju yaitu 21 orang (52,5%) artinya
dalam penelitian ini responden sudah setuju bahwa mereka selalu
bersemangat jika diberikan pekerjaan baru

c. Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Proses perhitungan akan dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 kemudian nilai rhitung Yyang diperoleh dibandingkan dengan nilai
rtabel sesuai dengan jumlah n dan taraf signifikan (a) = 5 % dalam pengujian
validitas kuisoner dikatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel
(Sugiyono, 2010: 248). Sampel responden untuk uji validitas berjumlah 40 orang
(N=40), dengan df=N-2 (df=402) maka r tabe| pada pengujian ini adalah 0,3120.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur tinggi rendahnya realibilitas salah satunya dapat
menggunakan teknik pengukur koefisien alpha dari Cronbanch. Semakin
mendekati koefisien 1 alpha dari variable semakin tinggi konsistensi jawaban skor
dari tiap indicator. Reliabilitas yang kurang 0,6 dipertimbangkan kurang baik, 0,7

dapat diterima dan diatas 0,8 baik
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d. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal Situmorang (2014:175). Untuk
melihat apakah data berdistribusi normal penulis menganalisis grafik histogram
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal dan juga menganalisis probalitas plot yang membentuk plot
antara nilai-nilai teoritis (sumbu x) dengan nilai-nilai yang didapat dari sampel
(sumbu y). Pada grafik histogram, dikatakan bahwa variabel berdistribusi normal
pada grafik histogram yang berbentuk lonceng apabila distribusi data tersebut

tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

o o o
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Gambar 4.1 Uji Normalitas
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Pada gambar 4.1 Normal P Plot terlihat titik-titik mengikuti data
disepanjang garis normal, hal ini berarti residual data berdistribusi normal.
selanjutnya dilihat pula histogram untuk uji normalitas.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

104 — fean =1.08E-15
Std. Dew. =0.974
M =40

7 /1

1 AN
1 7

0 T 1
-3 -2 -1 8] 1 2 3

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 histogram
Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa residual data berdistribusi normal, hal
tersebut ditunjukkan oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak
menceng ke kiri atau ke kanan. Apabila plot dari keduanya berbentuk linear (dapat
didekati oleh garis lurus), maka hal ini merupakan indikasi bahwa residual
menyebar normal. Bila pola titik-titik yang selain diujung-ujung plot agak
menyimpang dari garis lurus, dapat dikatakan bahwa sebaran data (dalam hal ini

residual) adalah menyebar normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang
baik seharusnya tidak saling korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi
multikolinearitas). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya, yaitu Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai umum
yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak

terjadi Multikolinieritas

Tabel 4.12
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.324 4.275

Disiplin .884 .145 674 .770|1.298

Fasilitas 446 219 226 770|1.298

Kerja
a. Dependent Variable:
Kinerja

Dari Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa nilai VIF X; (1,298) dan X,
(1,298) < 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas. Dan dari nilai Tolerance X;

(0,770) dan X, (0,770) > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas ini digunakan dalam model regresi untuk
melihat terjadi ketidaRRamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang
lain. Jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang paling baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteRRi ada tidaknya

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pada gambar Scatterplot Model.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Residual

Gambar 4.3 Scatterplot

Melalui analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak terjadi
heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas maupun dibawah angka nol
pada sumbu Y. Maka pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar

secara acak maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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e. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regressi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (independent variable) yaitu Disiplin Kerja (X;) dan fasilitas Kerja
(X2) terhadap variabel terikat (dependent variable) yaitu Kinerja Karyawan ().

Perhitungan persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut

Y=a+b X +bX,+e

Tabel 4.12
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.324 4.275 -778 442
Disiplin .884 .145 674 6.086 .000]
Fasilitas 446 219 226| 2038 049
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari Tabel 4.12 diketahui kolom Unstandardized Coefficients pada
bagian b diperoleh nilai b; Disiplin Kerja sebesar 0,884, nilai b, fasilitas Kerja

0,446, dan nilai konstanta (a) adalah 3.324 maka diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagi berikut:
Y =3,324+ 0,884 X; + 0,446 X, + e

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Konstanta (a) = 3,324 , nilai konstanta bernilai positif artinya jika
variabel bebas yaitu Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja mengalami
kenaikan 1 %, maka Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara
mengalami kenaikan sebesar 33,24%

b. Koefisien regresi X; (b;) = 0,884, menunjukan besaran pengaruh variabel
disiplin terhadap kinerja pegawai di Kantor DPRD Sumatera Utara, jika
variabel disiplin secara konstan tidak berubah maka akan menaikkan
kinerja pegawai sebesar 8,84%

c. Koefisien regresi X, (b)) = 0,446, menunjukan besaran pengaruh
Variabel Fasilitas Kerja (X;) artinya jika variabel Fasilitas Kerja
meningkat sebesar satu satuan maka Kinerja pegawai akan meningkat
4,46%

2. Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji F (F-test) untuk mengetahui apabila variabel independen secara
bersama- sama berpengaruh terhadap variabel dependen, digunakan uji F
dengan melihat nilai Fhitung yang dibandingkan dengan Ftabel pada alpha 0,05
(5%). dengan n=40 dan df -2 (40-2 =38) diperoleh f hitung sebesar 3,24, Untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik F
(uji F). Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara serentak atau bersama-
sama variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X;) dan Fasilitas Kerja (X;) terhadap
variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). Adapun langkah-langkah pengujiannya

adalah sebagai berikut
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a. Menentukan model hipotesis Hodan H,

1. Ho: by = b, = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel-variabel bebas (independent variable) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (dependent variable).

2. H,: Dby #by #0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-
variabel bebas (independent variable) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat (dependent variable).

b. Mencari nilai Fniwng dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22.00
Mencari nilai Friung dengan menggunakan Tabel 4.13 ANOVA dari hasil

pengolahan SPSS sebagai berikut

Tabel 4.13
ANOVA"
Sum of
Model Squares Df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 190.597 2 95.298 34.441 .000%
Residual 102.378 37 2.767
Total 292.975 39

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Disiplin
b. Dependent Variable: Kinerja

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai Fhiwng adalah 34.441 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil uji F data penelitian ini adalah

signifikan, dapat dilihat dari nilai sig lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05).

c. Menentukan kriteria pengambilan keputusan, Kriteria pengambilan

keputusan sebagai berikut:



58

1)  jika F hiwng < F tavel , maka Ho diterima atau H, ditolak.
2)  Jika F hitung > F tapet, maka Ho ditolak atau H, diterima.

Jika tingkat signifikansi dibawah 0.05 maka Hy ditolak dan H, diterima.

Kesimpulan

Representasi dari ANOVA yaitu: Nilai Fniwng Sebesar 34.441 sedangkan
nilai Fupe pada tingkat kepercayaan 95% (o =0,05) adalah 3,24. Ini berarti Fhiwung
34.441 > Fgpe 3,24 yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk tingkat
signifikansinya 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Fasilitas Kerja secara bersama-sama (secara serempak) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja pegawai di Kantor DPRD Sumatera Utara

Ho ditolak

Ho diterima

1:tabel 3124 thitung 34441

Gambar 1V. 4 Kriteria Pengujian Hipotesis

3. Uji t ( Uji secara simultan)
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
digunakan statistik t (uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X;), dan Fasilitas Kerja (X3)
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secara parsial terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). Langkah-

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a)  Menentukan model hipotesis Hpdan H,,

b)  Mencari nilai tgpe dengan cara menentukan tingkat kesalahan (a) dan

menentukan derajat kebebasan.
c)  Menentukan kriteria pengambilan keputusan.
d)  Mencari nilat thiwng dengan mengunakan aplikasi SPSS.
e) Simpulan.
1) Model pengujian hipotesisnya sebagai berikut:

a. Ho : by = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif
dari variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X;), dan Fasilitas Kerja (X3)
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y)

b. Hy : by # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dari
variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X;), dan Fasilitas Kerja (X>)
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan ().

2) tpe dapat dilihat pada & = 0,05

Derajat penyebut (df): n — k =60 — 3 =57, tiape 0,05 = 2,002

3) Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Berdasarkan thitung
a. Jika t hitung < t taner, maka Ho diterima atau H, ditolak.

b. Jika t hitwng > t taber , Maka Ho ditolak atau H, diterima.
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Jika tingkat signifikansi dibawah 0.05 maka Hy ditolak dan H, diterima.

2. Berdasarkan probabilitas (Sig.)
a. Jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh antara variabel X dan Y.
b. Jika probabilitasnya < 0,05 maka H, ditolak, artinya terdapat
pengaruh antara variabel X dan Y.
4) Derajat nilai thiung diperoleh dengan bantuan aplikasi SPSS. ,Hasil

pengolahan dari Uji T dapat dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut

Tabel 4.14
Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.324 4.275 -778 442
Disiplin .884 .145 674 6.086 .000]
Fasilitas 446 219 226|  2.038 049
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (X;)

Terlihat pada kolom t variabel Disiplin Kerja (X;) mempunyai nilai
thitung (6.086) > traner (2,024) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan variable Disiplin Kerja (Xj)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Kantor DPRD

Sumatera Utara pada o = 5%. . Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel
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Disiplin Kerja mempunyai hubungan yang searah dengan Kinerja Karyawan.

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho
[ I
| | | | |

thitung 6.086 traber 2,024 0 tiaber 2,024 thitung 6.086
Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (X)

Pada kolom t variabel Fasilitas Kerja (X2) thiung (2.038) > tiaper (2,024)
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai signifikan lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,049 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan variable Fasilitas Kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara pada o = 5%. Dengan
demikian hipotesis diterima bahwa variabel Disiplin Kerja (X;), dan Fasilitas

Kerja (Xz) secara parsial mempengaruhi Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera

Utara.

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho
I | | | |

thitung 2.038 tiabel 2,024 0 tiapel 2,024 thitung 2.038



c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis

menunjukkan besar
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kecilnya kontribusi

pengaruh variabel bebas Disiplin Kerja (X;) dan Fasilitas Kerja (X;) terhadap

variabel terikat Kinerja Karyawan (Y), Bila nilai R? semakin mendekati nilai 1

maka menunjukkan semakin kuatnya hubungan variabel bebas terhadap variabel

terikat. Dan sebaliknya, jika determinan (R®) semakin kecil atau mendekati nol,

maka pengaruh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah.

Hasil pengolahan dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.15

berikut ini
Tabel 4.15
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .807° 651 632 1.66342

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Disiplin

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa:

a. R = 0,807 berarti hubungan variabel Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja

terhadap Kinerja Pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara 80,7%. Artinya

memiliki hubungan yang Erat. Semakin besar R berarti hubungan semakin

erat. Untuk memastikan tipe hubungan antar variabel dapat dilihat pada

tabel berikut:



63

b. R Square sebesar 0,651 berarti 65,1% faktor-faktor Kinerja Pegawai
Kantor DPRD Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja dan
Fasilitas Kerja. Sedangkan sisanya 34,9% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
c. Ajusted R Square sebesar 0,632 berarti 63,2% faktor-faktor Kinerja
pegawai Pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh
Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja. Sedangkan sisanya 37,8% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti lain .
d. Standard Error of Estimated adalah 1.66342semakin kecil standar deviasi
berarti model semakin baik.
B. Pembahasan
Sesuai dengan hasil jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang
ditujukan terkait dengan variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, dan hasil
pengujian secara statistik terhadap hipotesis yang diajukan, maka dapat disesuaikan
beberapa hal yang merupakan temuan-temuan dalam penelitian
1. Representasi dari ANOVA vyaitu: Nilai Friung Sebesar 34.441 sedangkan nilai
Fiaber pada tingkat kepercayaan 95% (o =0,05) adalah 3,24. Ini berarti Fhiwng
34.441 > Fype 3,24 yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk tingkat
signifikansinya 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Fasilitas Kerja secara bersama-sama (secara serempak) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai di Kantor DPRD Sumatera Utara, hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Wahyuni (2010) yang menyatakan bahwa

disiplin dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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2. Disiplin Kerja (X1) mempunyai nilai thiwung (6.086) > tuper (2,024) yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan variable Disiplin Kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara pada o.=5%. . Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja mempunyai hubungan yang
searah dengan Kinerja Karyawan, Kedisiplinan merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang
optimal (Hasibuan 2013,hal.193).Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Etykawaty (2005) yang menyatakan Disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

3. Variabel Fasilitas Kerja (Xz) memiliki nilai thiwung (2.038) > tiape (2,024) yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,049 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan variable Fasilitas Kerja (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumatera Utara pada o =
5%. hal ini menerima hipotesis bahwa secara simultan Fasilitas Kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Penentuan dan penciptaan
lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi dan mampu memberikan sebuah pelayanan yang baik kepada

masyarakat. Sebaliknya apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat
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menurunkan semangat kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja pegawai
dan sejalan dengan penelitian oleh Juhana (2013) yang ,menyatakan Fasilitas
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

. R Square sebesar 0,651 berarti 65,1% faktor-faktor Kinerja Pegawai Kantor
DPRD Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja.
Sedangkan sisanya 34,9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penulis dalam penelitian dengan judul *“ Pengaruh Disiplin
Kerja dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor DPRD Sumatera Utara
bisa dilihat dari Hasil Uji t, uji f dan determinasi (R? untuk penjelasan dari hasil

yang di dapat bisa dilihat dari keterangan dibawah ini.

1. Disiplin Kerja (X1) mempunyai nilai thiung > tanel Yang berarti Ho ditolak dan Ha

diterima. Sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas.

2. Disiplin Kerja (X1) mempunyai nilai thiwng > twabel Yang berarti Ho ditolak dan Ha

diterima. Sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas

3. Nilai Fhitung > Fravel Yaitu Ha diterima dan Ho ditolak., menunjukkan bahwa
variabel Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja secara bersama-sama (secara
serempak) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai di
Kantor DPRD Sumatera Utara, nilai determinasi (R® menunjukan antara

masing masing variabel bebas dan terikat hubungannya erat.
B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang

berkepentingan pada penelitian ini yaitu:
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1. Pihak instansi diharapkan lebih meningkatkan disiplin kerja dan kepuasan kerja
untuk menciptakan kenyamanan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan
perlunya diadakan program self improvement seperti pemanggilan motivator
untuk mendorong disiplin bekerja karyawan agar semakin giat , agar tercipta
hubungan yang harmonis antar karyawan sehingga dorongan untuk bekerja
lebih giat akan meningkat, kemudian demi meningkatkan disipin kerja
perusahaan harus lebih sering memberikan peringatan atau teguran untuk
pegawai yang sering tidak menaati peraturan instansi.

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan

menggunakan variabel yang berbeda dengan variabel yang diteliti dalam
penelitian ini sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat

berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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Frequencies

X11
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 20 50.0 50.0 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.04
Total 40 100.0 100.0
X12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 20 50.0 50.0 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
X13
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 25 2.5 2.5
S 21 52.5 52.5 55.0
SS 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X14
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 21 52.5 52.5 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.04
Total 40 100.0 100.0




X15

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 20 50.0 50.0 50.0
SS 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 20 50.0 50.0 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.0§
Total 40 100.0 100.0
X17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 21 52.5 52.5 55.0
SS 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X18
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 28 70.0 70.0 70.0
SS 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X21
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 31 77.5 77.5 77.5
SS 9 22.5 22.5 100.0}




X21

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 31 77.5 77.5 77.5
SS 9 22.5 22,5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
X22
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 30 75.0 75.0 75.0
SS 10 25.0 25.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X23
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 3 7.5 7.5 7.5
S 22 55.0 55.0 62.5
SS 15 37.5 37.5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
X24
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 5.0 5.0 5.0
S 22 55.0 55.0 60.0
SS 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X25
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 5.0 5.0 5.0}
S 25 62.5 62.5 67.5




SS 13 325 325 100.0
Total 40 100.0 100.0
X26
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 7 17.5 17.5 17.5
S 18 45.0 45.0 62.5
SS 15 375 37.5 100.0]
Total 40 100.0 100.0
X27
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 3 7.5 7.5 7.5
S 19 47.5 47.5 55.0
SS 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X28
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 19 47.5 47.5 47.5
SS 21 52.5 52.5 100.0]
Total 40 100.0 100.0
X29
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 3 7.5 7.5 7.5
S 22 55.0 55.0 62.5
SS 15 375 37.5 100.0]
Total 40 100.0 100.0




X210

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 5.0 5.0 5.0
S 22 55.0 55.0 60.0
SS 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y1
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 2 5.0 5.0 5.0}
S 25 62.5 62.5 67.5
SS 13 325 325 100.0}
Total 40 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 7 17.5 17.5 17.5
S 18 45.0 45.0 62.5
SS 15 375 37.5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 3 7.5 7.5 7.5
S 19 47.5 47.5 55.0
SS 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Y4



Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 19 47.5 47.5 47.5
SS 21 52.5 52.5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 20 50.0 50.0 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.0]
Total 40 100.0 100.0
Y6
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 20 50.0 50.0 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.04
Total 40 100.0 100.0
Y7
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 2.5 2.5 2.5
S 21 52.5 525 55.0
SS 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Y8
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 21 52.5 52.5 52.5
SS 19 47.5 47.5 100.0]




Y8

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid S 21 52.5 52.5 52.5
SS 19 475 47.5 100.0]

Total 40 100.0 100.0

[DataSet0]
Correlations

Y1 | Y2 | Y3 |[va]|vs | ve | Y7 ]| Y8 |Kinera
Y1 Pearson Correlation 1| .4357| .359|.387'|.4237[.5077(.5337| .345"| .661"
Sig. (2-tailed) .005| .023| .014| .007| .001| .000| .029| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40 40| 40 40|
Y2 Pearson Correlation | .435" 1| .5087|.5477|.5397|.4757|.555|.505"| .781"
Sig. (2-tailed) .005 .001| .000| .000| .002| .000| .001| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40 40| 40 40|
Y3 Pearson Correlation .359'| .508" 1|.5757(.462"7|.536|.492"|.5557| 7547
Sig. (2-tailed) .023| .001 .000| .003| .000| .001| .000| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40 40| 40 40|
Y4 Pearson Correlation 387 5477 5757|  1|.3267.7857(.376.805 | .787"
Sig. (2-tailed) .014[ .000[ .000 .040| .000| .017| .000| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40|
Y5 Pearson Correlation | .4237| 5397 .4627| .326"| 1| .328.8747[ .317"| .714
Sig. (2-tailed) .007| .000[ .003| .040 .039| .000| .047 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 4o|
Y6 Pearson Correlation | .507"| .475 | .536 |.785 |.328"|  1|.367|.867 | .796 ]
Sig. (2-tailed) .001| .002| .000| .000| .039 .020| .000| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 4o|
Y7 Pearson Correlation | .5337| .555 | .492"| .376|.8747| .367"| 1| .270| .748"
Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .001| .017| .000| .020 .092| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 4o|
Y8 Pearson Correlation 3457 .5057| .5557].805"| .317[.867"| .270 1| .7637
Sig. (2-tailed) .029 .001| .000| .000| .047| .000| .092 .000]




N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40
Kinerja Pearson Correlation | .6617| .7817| .7547(.7877(.7147|.7967|.748"|.763" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
[DataSet0]
Correlations
X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X210 |Fasilitas Kerja
X21 Pearson Correlation 1| .7957| .030| -.016|-.161| .184|-.133| .033| .030| -.016 404
Sig. (2-tailed) .000| .855| .923| .320| .255| .414| .840| .855| .923 207
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
X22 Pearson Correlation | .795" 1| .000| -.050|-.079| .162|-.163|-.029| .000| -.050 479
Sig. (2-tailed) .000 1.000| .757| .627| .319| .315| .859| 1.000| .757 270
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
X23 Pearson Correlation .030[ .000 1| .4957[.5107|.5607 .370°[ .392'|1.0007| .495" 775"
Sig. (2-tailed) .855( 1.000 .001| .001| .000| .019| .012| .000| .001 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
X24 Pearson Correlation | -.016[ -.050| .495" 1[.4117|.746"|.4767[.582"| .4957|1.000” 821"
Sig. (2-tailed) 923 757 .001 .008| .000| .002| .000| .001| .000 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
X25 Pearson Correlation | -.161| -.079| .5107| .4117|  1[.4357|.359|.387| .5107| .411" 606"
Sig. (2-tailed) 320 .627 .0o1| .008 .005| .023| .014| .001| .008 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
X26 Pearson Correlation .184| .162| .5607| .7467[.4357|  1|.5087(.547"| .5607| .746" 864"
Sig. (2-tailed) 255 .319 .000| .000| .005 .001| .000| .000| .000 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40
X27 Pearson Correlation | -.133| -.163| .370 .476 | .3597[.508"|  1|.575"| .3707 .476" 626"
Sig. (2-tailed) 414 315 .019| .002| .023| .001 .000| .019| .002 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40
X28 Pearson Correlation .033| -.029| .3927| .5827|.387'|.5477|.5757| 1| .3927 .582" 698"
Sig. (2-tailed) 840 .859 .012| .000| .014| .000| .000 .012| .000 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40




X29 Pearson Correlation .030[ .000[1.000"| .4957[.5107[.5607| .370°| .392" 1| .495" 775"
Sig. (2-tailed) .855( 1.000[ .000| .001| .001| .000| .019| .012 .001 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40
X210 Pearson Correlation | -.016| -.050| .4957(1.0007|.4117(.746"|.476"|.582"| .495" 1 821"
Sig. (2-tailed) 923 .757[ .001| .000| .008| .000| .002| .000| .001 .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40
Fasilitas Kerja Pearson Correlation 204 .179| .7757| .8217|.606 |.864"|.626"|.6987| .7757| .821" 1
Sig. (2-tailed) .207| .270| .0oo| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40l 40| 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X11 | X12 | X13 | X14 [ X15 | X16 | X17 | X18 |Disiplin
X11  Pearson Correlation 1| .328'| .8747|.317|.642"| .328"| .8747|-.040| .791"
Sig. (2-tailed) .039| .000| .047| .000| .039| .000|.806| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 40
X12  Pearson Correlation | .328" 1| .367'|.8677| .3671.0007| .367-.040| .7757
Sig. (2-tailed) .039 .020| .000| .020 .000[ .020.s06| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 4o|
X13  Pearson Correlation |.874°| .367 1| .270|.6917| .367/[1.0007|-.111| .818"
Sig. (2-tailed) .000[ .020 .092| .000| .020| .000|.497| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 4o|
X14  Pearson Correlation | .317| .867"| .270 1[.4517| .8677| .270|.033| .736
Sig. (2-tailed) .047| .000 .092 .004| .000| .092| .841| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 4o|
X15  Pearson Correlation |.642°| .367| .6917|.4517| 1| .367| .6917|-.218| .727"
Sig. (2-tailed) .000| .020| .000| .004 .020| .000| .176| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 4o|
X16  Pearson Correlation | .328'|1.0007| .367.867 |.367 1| .367-.040| .7757]
Sig. (2-tailed) .039| .000| .020| .000| .020 .020| .806| .000
N 40 40 40 40| 40| 40| 40| 40 4o|
X17  Pearson Correlation |.874"| .367[1.0007| .270|.6917| .367 1[-.111| .818"
Sig. (2-tailed) .000| .020] .000| .092| .000| .020 497 .o00]




o]

N 40 40 40 40 40 40 40| 40
X18 Pearson Correlation | -.040| -.040| -.111| .033|-.218| -.040| -.111 1| .062
Sig. (2-tailed) .806 .806 .497] .841| .176] .806| .497 .706
N 40 40 40 40 40 40 40| 40 40]
Disiplin Pearson Correlation |.7917| .7757| .8187[.7367|.727"| .775"| .818"| .062 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000] .000( .000] .000] .000f .706
N 40 40 40 40 40 40 40| 40 40'

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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